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Abstrak:

Artikel ini mendiskusikan tafsir kontemporer Mukammad Syahrir terkait ayat-
ayat milk al-yamin, yang oleh tafsir klasik maknanya tidak jauh dari kata al-
raqiq, al-sarari, al-‘abid, al-jawari, dan al-sabaya. Tafsir tersebut bersifat
relatif, tidak baku dan tidak final (baca: hanya tafsir di anak zamannya saja).
Hal ini bersifat maklum karena sistem perbudakan pada masa itu masih eksis.
Bagi Syahrir, tafsir atas “ma malakat aimanukum (milk al-yamin)” dengan
makna budak ini tidak sesuai dengan spirit pikiran al-Qur’an. Sebab, al-Qur’an
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai universal kemanusiaan; seperti persamaan
derajat antar manusia, menolong yang tertindas dan berkeadilan sosial yang
nyata.

Kata kunci: milk al-yamin, ‘aqd nikah, zawaj, misaq zaujiyyah

Abstract:
This article discusses Mukammad Syahrir's contemporary interpretation
of verses of milk al-yamin, which by classical interpretation means not far
from the words al-raqiq, al-sarari, al-tabid, al-jawari, and al-sabaya. The
interpretation is relative, non-standard and not final (read: only
interpretation in the children of his time). This is understandable because
the slavery system at that time still existed. For Syahrir, the interpretation
of "ma malakat aimanukum (Milk al-yamin)" with the meaning of this
slave is not in accordance with the spirit of the Qur'an. Because, al-Qur'an
is highly upholding universal human values; such as equality between
humans, helping the oppressed and real social justice.
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Pendahuluan

Tema perkawinan atau pernikahan di dalam al-Qur’an mendapat ruang
yang cukup luas dan kompleks, yang nantinya berkaitan juga dengan persoalan
al-giwamah, ta’addud al-zaujiyyah, al-talaq, al-‘iddah, al-wasiyyah wa al-irs.
Tulisan kali ini hanya difokuskan pada soal milk al-yamin dan zawaj dalam
pandangan Muhammad Syahrtiir.

Di Indonesia poligami dapat dilakukan dengan syarat adanya izin dari istri
pertama. Hal ini berbeda dengan di Yaman, apalagi dalam ajaran syariat Islam
pun tidak mensyaratkan adanya izin istri terlebih dahulu. Dikarenakan, poligami
merupakan hak sepenuhnya seorang suami, istri hanya berhak mendapat mahar
ketika akad nikah, dan perlakuan baik terhadap istri baik secara materi maupun
immateri.

Ini kiranya yang membuat gelisah seorang Muhammad Syahrar, dalam
warisan fikih mengenai akad pernikahan yang ada, hampir sama halnya dengan
akad-akad jual beli seperti mobil, sepeda dan lain-lainnya, apalagi ditambah
dengan adanya konsep perantara (wakalah) dalam proses akad pernikahan.!
Perempuan seakan-akan diposisikan sebagai obyek seksualitas, dan melalui
peristiwa akad, kepemilikan alat kelamin perempuan seketika menjadi milik
lelaki (suami). Segala keputusan terkait urusan rumah tangga, persetubuhan, dan
cerai sepenuhnya ada pada laki-laki. Hasilnya, definisi fikih tradisi kita soal
pernikahan, lebih khususnya terkait akad pernikahan tak lebih sebagai akad untuk
membeli, memiliki atau menikmati vagina perempuan.? Kenapa dalam persoalan
pernikahan yang sakral tersebut akadnya hanya seperti akad jual beli? Yang justru
melupakan begitu saja poin-poin yang sangat penting seperti pentingnya
komitmen menjaga dan membangun hubungan keluarga yang harmonis, dan
saling setia baik di kala suka maupun duka, lapang maupun sempit.

Padahal, bukankah di dalam sumber agama kita QS. al-Nisa’ ayat 21
terpampang begitu jelas, bahwa pernikahan itu dilandasi berdasarkan misagan
galizan (wagad afda ba ‘dukum ila ba ‘din wa akhazna minkum misagan galiza),
bukan sekedar akad menghalalkan furij belaka. Sebab, kehidupan dalam
pernikahan itu sangat kompleks, persoalan hubungan seksualitas porsinya sangat
sedikit.

Ironinya kita sebagai umat Rasulullah Muhammad yang juga memiliki
konsep al-misaqg al-galiz dalam QS. al-Nisa’ ayat 21 tersebut, pada praktiknya
justru akad pernikahan yang tidak berbeda dengan akad jual-beli, yang lebih
mementingkan munculnya redaksi mahar dalam akad sebagai syarat sahnya
pernikahan atau melakukan hubungan seksualitas. Padahal, sidag (mahar)
merupakan simbol ketulusan dan komitmen (baca: niklah) dari mempelai laki-
laki untuk setia dan “sehidup semati” dalam mengarungi bahtera rumah tangga.

! Muhammad Syahrir, al-Islam wa al-Iman: Manzimah al-Qiyam (Beirut: Dar al-Saqi),
137-138.

2 Tim Penulis Rumah Kitab, Fikih Kawin Anak: Membaca Ulang Teks Keagamaan
Perkawinan Usia Anak-anak (Jakarta: Rumah Kitab, 2015), 75.

ISSN: 2460-9692; E-ISSN: 2721-754X Ushuluna: Jurnal Inm Ushuluddin, 5 (1), 2019



102 | Fasjud Syukroni

Dengan demikian, siddaq atau mahar ini adalah hadiah, bukan alat untuk membeli
vagina perempuan.

Biografi Muhammad Syahriir

Nama lengkap Syahrur adalah Muhammad Ibnu Da’ib Syahrar. Beliau
seorang pemikir muslim kontemporer yang lahir pada tanggal 11 Maret tahun
1938 di Damakus (Syiria). Syahrar menikah dengan Azizah dan dikaruniai lima
orang anak. Pada awalnya, Syahrur tidak pernah belajar ilmu-ilmu keislaman
secara intensif. Setelah menamatkan pendidikan tingkat dasar dan menengah
di lembaga pendidikan ‘Abd al-Rahman al-Kawakib di tanah kelahirannya,
kemudian beliau pergi ke Uni Soviet untuk mengambil program diploma di
bidang teknik sipil di Moskow. Setelah di Moskow, Syahrar kembali Syiria pada
tahun 1964 dan bekerja sebagai dosen di Universitas Damaskus.3

Kemudian pada tahun 1967, beliau memperoleh kesempatan untuk
melakukan penelitian Imperial College di London Inggris, akan tetapi beliau
terpaksa harus kembali ke Syiria karena pada waktu itu, tepatnya Juni tahun 1967
terjadi perang Syiria dan Israel yang mengakibatkan hubungan diplomatik antara
Syiria dengan Inggris menjadi terputus.

Selanjutnya, pada tahun 1968, Syahrtir memutuskan pergi Dublin Irlandia
sebagai utusan dari Universitas Damaskus dalam rangka mengambil program
master dan doktor di National University. Bidang keilmuan yang diambil adalah
Mekanika Pertahanan dan Teknik Pembangunan. Berkat ketekunannya, pada
tahun 1969 beliau berhasil meraih gelar Master of Science, sedangkan gelar
doktornya diraih pada tahun 1972. Beliau diangkat sebagai Profesor Jurusan
Teknik Sipil di Universitas Damaskus pada tahun 1972 sampai 1999.4

Setelah menyelesaikan studinya di Ireland National University, Syahrr
kembali ke Syiria dan resmi menjadi dosen di Universitas Damaskus dan
mengampu mata kuliah Mekanika Pertahanan dan Geologi. Selain menjadi dosen,
beliau juga menjadi konsultan di bidang teknik. Pada tahun 1982-1983, Syahrir
dikirim lagi oleh pihak univeristas untuk menjadi staf ahli di al-Saud Consult,
Saudi Arabia. Bersama rekannya, beliau membuka biro konsultan Teknik di
Damaskus.

Dalam hal ini Ja‘far Dak al-Bab, yang merupakan teman sekaligus gurunya,
memiliki peran yang sangat besar dalam mendukung Karir intelektual-akademik
Syahrir. Pertemuan Syahrtr dan Ja‘far Dak al-Bab terjadi ketika keduanya sama-
sama menjadi mahasiswa di Uni Soviet. Pada waktu itu, Ja‘far Dak al-Bab
mengambil Jurusan Linguistik, sedangkan Syahrar mengambil Jurusan Teknik
Sipil. Persahabatan itu terjadi sekitar tahun 1958 hingga tahun 1964, meski setelah
itu keduanya berpisah karena sama-sama telah selesai dalam studinya. Akan tetapi

% Abdul Fatah, “Konsep Sunnah Perspektif Muhammad Syahriir,” Diroyah: Jurnal llmu
Hadis 4, no.1 (2019): 25.

4 Azkiya Khikmatiar, “Rekonstruksi Konsep Jilbab Perspektif Muhammad Syahriir
(Telaah terhadap Q.S. al-Nar: 31 dan al-Ahzab: 59),” llmu Ushuluddin 18, no. 2 (2019): 143.
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secara tidak sengaja, keduanya bertemu lagi pada tahun 1980, di Ireland, Dublin.
Pada saat itulah terjadi perbincangan intensif diantara keduanya mengenai
masalah bahasa, filsafat dan al-Qur’an. Syahrar pun tertarik lebih jauh untuk
mengkaji bahasa, filsafat, dan al-Qur’an. Sejak saat itu Syahrtr belajar linguistik
secara intensif dari disertasi Ja‘far Dak al-Bab yang dipromosikan pada tahun
1973 di Moskow.

Milk al-Yamin: Konsep Pengganti Perbudakan

Sebenarnya, pembahasan terkait milk al-yamin ini menarik, alias tidak
usang. Jika kita membaca tafsir Imam al-Tabari atas milk al-yamin, maka
tafsirnya tidak akan jauh dari kata al-sarari, al-‘abid, al-jawari, al-sabaya, al-
raqiq. Sumbernya tersebut sebab adanya konflik peperangan, khususnya bagi
pihak yang kalah. Pada akhirnya terjadi jual-beli budak.®

Tentu saja, para pendahulu kita sudah mengunci rapat-rapat kata kunci

el Elhe dengan istilah atau makna perbudakan. Di sinilah letak apresiasi penulis

terhadap mereka yang mencoba berijtihad. Dari bagaimana semestinya milk al-
yamin ini didudukkan dan dikaji, penulis sangat apresiasi untuk siapapun yang
berijtihad mengenai itu, terutama Muhammad Syahrar sebagai orang pertama
yang berijtihad terhadap redaksi “ma malakat aimanukum (milk al-yamin)”, yang
oleh literatur klasik dipersepsi sebagai “al-rig” atau perbudakan. Persepsi
demikian bersifat relatif, dan tidak final, karena hanya tafsir di anak zamannya
saja. Menurut Syahrar, tafsir atas “ma malakat aimanukum” (milk al-yamin)
dengan makna budak ini tidak sesuai dengan spirit pikiran al-Qur’an. Tapi
Syahrar masih mewajari atas tafsir para pendahulu demikian adanya, mengingat
bersifat maklum, sistem perbudakan pada masa itu masih berjalan, sehingga
dipersepsi demikian.

Hasilnya, ayat terkait milk al-yamin masih termaktub dalam kitab Allah,
seiring dengan selesainya masa perbudakan, terutama setelah dideklarasikannya

HAM, ayat terkait milk al-yamin menjadi sebuah petunjuk (J's) yang ada di dalam

5 Tak lupa, Syahriir juga melakukan koreksi sekaligus menegaskan, bahwa sumber
adanya perbudakan — bagi pihak yang kalah — disebabkan oleh adanya konflik peperangan tidaklah
dapat dibenarkan sama sekali. Wahyu yang diberikan kepada Rasulullah Muhammad SAW. tidak
pernah mengafirmasikan hal tersebut. Justru bagi pihak yang menang pilihannya hanya dua, yaitu
1). tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka “faimma mannan™ atau
2). menerima tebusan (atau menukar dengan para tawanan yang ada di musuh) sampai perang
berakhir “waimma fida’an hatta tada ‘a al-harbu”. Silakan lihat QS. Muhammad ayat 4:

5 U5 Ggsl Lo wa 2 015 Uy Aag (e GG GBS 1,058 24,2850 1) 25 LB el 198 2l sl 135
FRE st 26 0 o 3 ol ol iy 1SCats 5l o5 e a8 4 20
Dari sini bisa terlihat, betapa penuh rahmatnya risalah ketuhanan yang dianugerahkan

kepada Rasulullah Muhammad SAW. Bahkan, para tawanan pun diperlakukan penuh rasa
kemanusiaan dengan diberikannya makanan yang layak. Silakan lihat QS. al-Insan ayat 8:

gwg gy B 3 pe E-UJQJ‘ éy«xlm‘/o 35
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kitab Allah tanpa ada penunjukannya pada realitas kehidupan, meski pada
faktanya cukup banyak ayat-ayat ilahi yang menyinggung dan membicarakan soal
milk al-yamin.

Pertanyaan yang dapat penulis ajukan untuk kasus ini; kenapa ayat suci
yang berbicara milk al-yamin tidak dikaji lagi di abad 21 ini, baik secara filosofis
maupun empiris? Ada belasan ayat membicarakan terkait milk al-yamin, apakah
ayat-ayat tersebut kosong tanpa makna berarti dalam realitas konkret kehidupan
abad 21 ini — mengingat sudah berakhirnya zaman perbudakan? Sangat ironi jika
ayat-ayat yang berbunyi “ma malakat aimanukum (milk al-yamin)” diberi tafsir
perbudakan secara mutlak, hal ini justru akan memberikan citra bahwa wahyu
yang diberikan kepada Rasulullah Muhammad SAW. tersebut melegalkan
perbudakan. Sebab, kitab Allah sendiri sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
universal kemanusiaan; seperti persamaan derajat antar manusia, menolong yang
tertindas dan berkeadilan sosial yang nyata.

Menurut Syahrar, kitab Allah tidak pernah melegitimasi sistem
perbudakan. la melakukan koreksi terhadap fikih/tafsir klasik atas kata-kata
qur’ani seperti ragabah,® ‘abd- ibad, dan amat-ima "’ yang diberi makna budak.
Menurutnya, kata-kata tersebut bukanlah budak itu sendiri. Surat al-Nahl ayat 75

® Kata-kata tahrir ragabah yang ada di QS. al-Nisa’: 92, al-Ma’idah: 89, al-Mujadalah:
3, dan al-Balad: 12-13 tersebut maknanya bukanlah budak. Ragabah sama halnya dengan kata
rigab, kata rigab di dalam al-Qur’an terdapat di Surat al-Bagarah ayat 177:

Gy sy Koty 591 wdls B a1 2 5 £8T5 iy 62l s 1Kasg 18 B 5 o
o\gn STs 5 (ug SB35 Caladiy Jetd G5 Sl @ub dﬁh 9> pe Jud S0
054280 24 Byl 1400 ) Byl qU‘ Gg s sl 3 Gl AR 1) 2aadss B4,

Al-Taubah ayat 60:
Jet o B e 35 Wiy DB 3 20 gl le Gy sty ohatl Biican &
Fo5 e Bl B e L

Muhammad ayat 4:
&k Fal B 0k U Ak G HH 363 \j.w wM‘ 1) & S Syl w)ﬂfd.uv r.aJ [
éw‘jﬁweﬂ‘kéb@:ﬁﬁbgzﬂ@%ﬂﬁmwyw s 35 25 iy
Dengan demikian, istilah ragabah adalah bahasa majaz al-Qur’an untuk orang merdeka
yang sedang tertimpa masalah besar, tak berdaya, terbelenggu, terlilit, dan tercekik lehernya.
Seperti misalnya orang baik yang akan dipenjara karena tertimpa hutang dan tidak mampu
membayarnya tersebut layak untuk mendapat bantuan supaya terbebas dari belenggu yang

melilitnya.
" Lihat, Surat al-Ndr ayat 32:

el oty 2005 alah 2 200 £ 0 1S5 D) S0 1830 e ol 1S oY) 1,25

Surat al-Bagarah ayat 221:
Soals W B Gl 1S g il 5 s 1 s BB A B Be oS 1S
r@wuﬂw <67 B wdy 5 ;WJU Frall d) s8ds s 0 0) 0k JMij r&»v 35 850 1 58 L
585
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merupakan satu-satunya yang mencitrakan manusia sebagai budak — tidak mampu
melakukan apa-apa, kehilangan kemampuan untuk memilih “iya” atau “tidak” —
dengan istilah ‘abdan mamlzkan. Lihat QS. al-Nahl ayat 75:

“/}/“}Pwu))gou))wj;w&)wygju\ P
0505 Y axsT g & dad Dgging o viss

Dengan demikian, sejatinya Allah SWT. menciptakan manusia sebagal
makhluk yang merdeka (memiliki kemampuan untuk memilih “iya” [afirmasi]
atau “tidak” [negasi]). Dan perbudakan merupakan rekaan atau ciptaan manusia.
Sehingga, kitab Allah yang diturunkan kepada Rasullullah Muhammad
merupakan Kkitab Suci pamungkas, menutup zaman patriaki dan pada saat yang
sama sebagai pembuka zaman persamaan derajat, sekaligus secara otomatis
menutup rapat masa perbudakan — meskipun unsur dan piranti yang eksis di
zaman perbudakan tersebut tidak bisa dihapus dalam kehidupan manusia, yakni
profesi/pekerjaan secara umum dengan segala variannya, pekerja rumah tangga,
dan hubungan intim — dengan menggantikannya berdasarkan konsep lain yang
disebut dengan milk al-yamin.

Secara bahasa, “ =" bermakna tangan kanan. al-Qur’an menggunakan
diksi “J terkadang untuk makna arah/bagian kanan seperti “ el oloes?™,
makna “5,4a)\s 3531 seperti “credb 4 LAY dan terkadang juga untuk makna

sumpah “M\j I, seperti dalam Surat al-Bagarah: 225,2 al-Ma’idah: 89,° al-

Nahl: 91,2 dan al-Nahl: 94.1' Dengan demikian, ayat-ayat yang berbunyi “ma
malakat aimanukum (milk al-yamin)” ini maknanya adalah mereka yang telah
memiliki akad, nota kesepahaman, kontrak, dan perjanjian atau sumpah.
Berdasarkan hal di atas dapat dipahami, bahwa milk al-yamin adalah
hubungan akad antara manusia merdeka sebagai ganti atas hubungan perbudakan
yang sejak dahulu dan waktu itu masih eksis, bersifat memaksa, memeras, tanpa

8 Lihat:
e 5okt 1800 s g oS0 1Sl g A 1 g Y

° Lihat:
}\ ST 00k G Lol 2 GsTea s }:M_/&(L:Ja’ HUES o) ke i ;,\,.\,J T R K] }*Uu i ,f.w 2y
rﬁ’J LT r_il 52 ;Q.x{(.&u) Isais 13 FEHEE] (,_QL:J BLS as Cgc W RES RS 5 w2 fs,w;

P

:)jJS s “

10 Ljhat:
Oolaks G lag i &) s rua“ I A plas 5 Gusy A OBV 1545 Vs 2166 15) &) sy 18480

1 Lihat:

e e 805 1 o e B0 G 1,20 18, T G i 138 (8 2 e 10T bl Y
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akad, dan tanpa bayaran, sehingga HAM-nya hilang. Berikut ini penulis paparkan
ayat-ayat al-Qur’an yang masih terkait dengan milk al-yamin dan zawaj:

No. Ayat Milk al-Yamm Jenis Akad

1 Al-Nisa’: 36 Akad profresi/pekerjaan
by Blad 3RS S o 1,820 N bifi‘j
s G s s psledly Add 5
a8 bs Ju2d 515 w;u o Lalls w;\

~

@55%23\55;;4;&‘& b &G

22N

2 Al-Nahl: 71/ Akad profresi/pekerjaan
I5las ol L G50 2% 5 e 1S fad g
s ad 34 r‘u‘ ESG b e g, @i

Sylind 0 aasidl

3 Al-Rim: 28 Akad profresi/pekerjaan

gﬁbbwﬁyé@\wmﬁufp

S 2 o3 80 S U g el e 10

5ol 138 o et ST Kiss

4 Al-Nar: 58 Akad sebagai pekerja rumah
a},s/a/; °, <y & }}e'i:o - Tl & ,ﬁ/‘, tangga PRT
K0 ESG el 2SOslng 1T 5l @ | tangoa (PRT)

°>’”Jﬁwub»u>’uv§¢\wéw%
530 135 (g Bgl (o 480 Dkiaf Lamg A
Pt gl V5 1Sl o 2S0 ope S el
“/}wﬁu”’&%g«mw&uy\,b
&W‘”‘EQ)W\@M

5 Al-Nar: 31 Akad sebagai pekerja rumah
6o st _Sasi g o of e o s o - esfr o4 | tangga (PRT
G bl el 3 lalals SR offg | 1992 (PRT)

A% 3y e gb B Y] B Gl Vs
u-@JU i u-G-JJ*-J Y‘ u-G-M’J g;:’**:i V5 Esst o=

1%
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o 2212y
By el
2 - ey e /;}/Q’T o ///

Akad sebagai pekerja rumah
tangga (PRT)

Al-Mu’minin: 1-6
S 15l o Bl ok o 5
jji&m@vidv% dj:p’dj”mfvj*wﬂb
G § el e ) Obits eyl 28 2l

sl 58 25 0 S

\

Akad
perkawinan/pernikahan

Al-Ma‘arij: 29-31
U 31 2ex 3l L2 V) Oshasls demgid) 18 i
SUS 3155 AR b e 52 220 220 £

Akad
perkawinan/pernikahan

al-Nisa’: 3

~

Sl G ,ASCE A 1k 2 YT 2 O

Akad
perkawinan/pernikahan

Akad
perkawinan/pernikahan
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13 AI-Ahzab' 52 Akad
C\JJ\ J‘ u‘s Jiu A Yj 1;3 u» ;w\ &5 3; N perkawinan/pernikahan

Pernikahan dalam Konteks Misag Zaujiyyah

No. Ayat Keterangan
1 Al-Rim: 21 Akad pernikahan dalam konteks misaqg zaujiyyah
4 V‘Q d-l-" O‘ ‘ub\ dibangun atas sakinah, mawaddah, dan rahmah

Lg.i!\ 12 215} M
L; Zﬁ")/j"-’)“‘vg‘““‘}*"
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Al-Nahl: 72 Akad pernikahan dalam konteks misaq zaujiyyah
§ 1e ‘ 2z %) selain  berhubungan intim, juga membina
o V’Q J”_ keturunan.

oi5]f 1 150 oz i
uL..;.la_S\ g2 Viﬁ))’j o.\.a:-j Cnd
B gy Okl b

T A2 s
Oj}rﬂs;, V-A
3 Al-Furgan: 54

;:'/ L“'S‘u”d'l" LS..,U\ }Aj
S5 085 ey el dasd

Selain membina keturunan, akad pernikahan dalam
konteks misaq zaujiyyah juga membangun mitra
persaudaraan berdasarkan kekeluargaan.

<

4 al Nisz'i" 4

///////

Adanya mas kawin (shidag) sebagai simbol
komitmen dan ketulusan (nihlah)

Qs g0

LAM—QJM;

f@w‘a
G s 55

5 | al-Nisa: 20-21
. % /’n”o }’15//“.’ .
O Cj) J\Jw/ | (Jj\ Qb

Sigat ijab dan gabul berbentuk misaq zaujiyyah:
O 1) alal agail O e slall gae lag) Al Ja e
Glina o dldladl oliel Vi dlae Blla oS
vy daally el pualls ol pudl S clle jually
Ui G gall (3 Sin A4 ) 5 Luall
ignad) Aol s i)l fle Gl cild aai e

yu\uia;;a\,\}\ T3 5
6 ©,08 80 wa \j,L;\:
354 mj.\;b SN L:b
Sy sy iSlais

Dari sini kita dapat memahami, berdasarkan tabel terkait ayat-ayat milk
al-yamin di atas, bahwasanya unsur yang ada di dalam milk al-yamin ada 3 (tiga),
yaitu 1). Dalam konteks kontrak kerja secara umum, sebagaimana QS. al-Nahl
ayat 71. 2). Dalam konteks khidmah manziliyyah (PRT), sebagaimana QS. al-Nur
ayat 58. 3). Dalam konteks hubungan biologis (pernikahan), sebagaimana QS. al-
Mu’mintin 5-7. Kemudian, Syahrir juga perlu menggarisbawahi, bahwasanya
milk al-yamin dalam konteks perkawinan/pernikahan ini harus berdasarkan izin
dan penerimaan masyarakatnya. Dikarenakan, akad nikah milk al-yamin ini
bukanlah akad “misaq zaujiyyah”, melainkan sebatas akad nikah atau kawin saja
dengan Kkesepakatan tertentu — ketika akadnya usai, bisa melakukan
ISSN:
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notakesapahaman dan kesepakatan lagi, dan terkadang berlanjut ke jenjang
pernikahan berdasarkan misagan galiza (baca: zawaj, bukan konteks milk al-
yamm lagi). Oleh karenanya, dalam akad nikah milk al-yamin ini tidak ada sistem
pembagian harta warisan, berbeda dengan akad “misdaq zaujiyyah”, sebagaimana
QS. al-Nisa’ ayat 12:?

A5 5 85 G g oSG g B4 0806 Mg 2 5 8y il A5 b L 2K
A 2408 5 280 08 55 Tg K0 5551 8 B G & AN ISR IE SN “‘3

oV sha ST NS &g 3 vlfd;wj‘“drﬂy o3 435 1o (5

R
o oy A% e 1B ng\gwrp&>w;§uy\§uuwuxw,\>v:}§\u

s e g B0 e B el 2 35 5

Meskipun demikian, dalam akad nikah milk al-yamin tersebut tidak ada
larangan jika diberikan harta melalui mekanisme wasiat, sebagaimana QS. al-
Nisa’ ayat 33:

D8 )t 2450 16T B 5,05 043315 0l 35 & (s clas JQ)
o \“W, : ‘&“‘ Z){J“

Seperti terlihat di atas, bahwa dalam akad nikah milk al-yamin ini juga

tidak ada sistem talak, yang ada hanyalah rusaknya akad disebabkan syarat atau
hal tertentu atau peraturan perundangan yang ada. Sehingga, masa iddah dalam

akad nikah milk al-yamin ini adalah sucinya rahim (»>J! 3s!.). Berbeda dengan

pernikahan dalam konteks “misdq zaujiyyah” terdapat sistem talak dan ‘iddah.**

Sejatinya, kekuatan argumen Syahriir akan adanya konsep milk al-yamin
dalam konteks hubungan biologis dalam al-Qur’an ini sulit untuk dibantah. Kalau
membaca pikiran Syahriir dengan seksama, penulis melihatnya sedang tidak
mengurangi atau menyelewengkan pikiran al-Qur’an. Justru Syahrtr sedang

12 Artinya: dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu
buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.

13 Artinya: bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan
karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah
bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah
menyaksikan segala sesuatu.

14 perlu pembahasan dan kajian tersendiri untuk membahas lebih jauh terkait sistem talak
dalam perspektif pembacaan Muhammad Syahrtir.
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melakukan obyektifikasi, dan menunjukkan penunjukan pada realitas kehidupan.
al-Qur’an pun menyerahkan persoalan “milk al-yamin dalam konteks hubungan

seksual ini” kepada kepantasan dan penerimaan masyarakatnya U.@.Lﬁ Lo,

.‘ﬁ. ‘3”1
sebagaimana penggalan firman Allah dalam Surat al-Nisa’ ayat 25:1°

éwwéu‘&“u@ubﬂ‘uW\éﬂuw}b&&wé

At &yb W‘ D3y BARSIG okt 5 1Xas 1S3l 41T g gl
HE 91.\>\ oz Y5 olsilal 58 olas uj}iAb
mg;ﬁ];;;\j};ajus o el s A OV f cliandd) B G e

w A7

) o5

Dengan demikian, akad pernikahan dalam konteks “milk al-yamin” ini
sangat halal, tapi perlu diingat, suatu hal yang halal tidak serta merta bisa

15 Syahriir menuturkan, bahwa “OLe>YV itu terkadang disebabkan karena pernikahan
(baca: terjaga dengan baik karena memiliki suami, seperti kata “—\.24” dalam QS. al-Nisa’ ayat

24), terkadang juga disebabkan “iii” (perangai yang terpuji, mampu menjaga diri dari akhlag
tercela), sebagaimana dalam QS. al-Anbiya’ ayat 91:
Enalla) 5T g5 ety g 2 14 BAS g3 et g
Dengan demikian, kata “wlssl oles” pada QS. al-Nisa’ ayat 25 di atas maknanya adalah bukan
perempuan yang sudah memiliki suami.
Kemudian, Syahriir juga menuturkan bahwa kata “w\»” pada QS. al-Nisa’ ayat 25 di
atas bukanlah merujuk kepada umur seseorang (baca: pemudi/perempuan remaja). Melainkan
diksi “slzalls 24 digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjukkan bahwa seseorang tersebut — baik

remaja, dewasa maupun tua — merupakan orang yang hidupnya selalu ikut serta atau berada di sisi
seseorang tertentu ataupun kelompok. Sehingga, seseorang atau kelompok tersebut memiliki rasa
tanggungjawab atas kehidupannya. Fata atau fatah ini merupakan orang yang sedang mengabdi,
berkhidmah, ataupun yang diberi tugas tertentu, meski demikian ia adalah orang merdeka bukan
budak Sllakan mlsalnya blsa klta Ilhat pada QS aI Kahfl ayat 60
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diaplikasikan begitu saja atau diterima begitu saja.'® Jadi, ada sesuatu yang
hukumnya halal tapi terkait penerimaannya masih perlu pertimbangan lagi (baca:

dibolehkan/tidak dizinkan). Dari sini muncullah kaidah: « JS" s 2530 2l> IS

Ysuda S,

Selanjutnya, Syahriir juga menegaskan bahwa yang dimaksud dengan
pernikahan harus berlandaskan Kitab Allah adalah, menjauhi segala bentuk
hubungan seksual yang diharamkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, seperti nikah
maharim yang merupakan salah satu dari al-fawahisy. Sedangkan pernikahan
juga harus berdasarkan Sunnah Nabi, ini artinya adalah, mengikuti kearifan lokal
seperti adanya proses lamaran dan mempublikasi prosesi pernikahan. Berikut ini
penulis paparkan jenis hubungan seksual yang diharamkan oleh Allah SWT:

Tabel al-Fawahisy

No. Ayat Keterangan

1 Al-A‘raf: 33 al-Fawahisy merupakan hal yang
. s diharamkan oleh Allah SWT.
Wﬁkbw’w\wrﬁu‘&

B Sy 183 Ol b 5 (A s ks

Y d el O bale o Ji8 1

2 Al-Nisa’: 23 Nikah al-maharim;
Kl s 1S 1Kl e
&G 3!\ &G 5&& Vg
Kogsly sl o ;fuw SR
@U\ v&»u (zvaw u\%,. I 26l oy
0B s e g «fvwm%» 3

16 Misalnya saja, bentuk-bentuk pernikahan yang termasuk dari bagian milk al-yamin,
bukan “misdq zaujiyyah” adalah “,L.ll -5 yang diterima oleh sebagian besar masyarakat Saudi,

masyarakat Mesir menerima (3! C&J”, kemudian masyarakat Iran menerima “as:| C\Q”, dan

masyarakat Barat menerima “asT.l C&s”. Tentu saja Masing-masing bentuk akad pernikahan

dalam konteks milk al-yamin tersebut belum tentu diterima di masyarakat luas. Oleh karenanya,
masyarakat Barat belum tentu dapat menerima nikah mut ‘ah, masyarakat Saudi belum tentu dapat
menerima nikah mut ‘ah, dan masyarakat Iran belum tentu dapat menerima nikah musakanah. Dan
masyarakat Indonesia tentu saja cenderung tidak mengizinkan bentuk akad pernikahan tersebut.
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Dengan demikian, setidaknya penulis dapat memotret syarat-syarat apa
saja yang harus dipenuhi dalam konteks akad pernikahan milk al-yamin, di
antaranya adalah:
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1.) Adanya ridha dan penerimaan dari kedua belah pihak ( (sl cnilall

cp21,))). Dan tentu saja yang paling penting adalah adanya ridha dan

penerimaan dari masyarakat dan negara tersebut.

2.) Adanya notakesepahaman berupa imbalan materi (ujr),

3.) Membatasi syarat akad, yang acap kali juga pada akhirnya menuju ke
jenjang pernikahan berlandaskan “misaq zaujiyyah”.

4.) Tidak termasuk al-fawahisy, salah satunya adalah nikah maharim.

Adapun hal-hal yang harus ada bagi setiap orang yang akan
melangsungkan pernikahan dalam konteks “mis@q zaujiyyah” ini adalah:

1.) Semuanya berakal sehat, balig dan cerdas (%), 'CJ\,J Jie).

2.) Adanya kesepakatan di antara kedua pihak.

3.) Tujuannya membangun kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah wa rakmah, melestarikan keturunan dan menjalin
persaudaraan keluarga besar di antara kedua pihak. Tujuan dalam
“misag zaujiyyah” ini dijadikan “ijab dan gabul”.

4.) Tidak termasuk al-fawahisy, salah satunya adalah nikah maharim.

5.) Melamar dan mempublikasi prosesi pernikahan.

6.) Adanya sidag (mahar) sebagai hadiah dan simbol ketulusan dan
komitmen.

7.) Setia, “sehidup semati”.

Kesimpulan

Terkait pernikahan atau perkawinan itu ada 2 model, yaitu 1) pernikahan
dalam konteks “zawa;j” (misaq zaujiyyah) dan 2) pernikahan dalam konteks akad
“milk al-yamin”. Untuk jenis pernikahan yang pertama Syahrtr menyebutnya
bukan akad, tetapi misaq. Menurut Syahrtr, pernikahan sipil yang saat ini
berkembang merupakan pernikahan yang masih terkategori sebatas akad milk al-
yamin saja (baca: menghalalkan furij belaka) — meskipun niatnya “misag
zaujiyyah” —, belum pada kerangka “zawaj” atau pernikahan yang dilandasi ikatan
perjanjian sangat kuat (baca: misaqan galiza).

Rekomendasi Syahrdr, jika pernikahan tersebut memang dalam kerangka
“misaq zaujiyyah”, maka ijab gabulnya harus diganti dengan “misaqan galiza”
yang diikrarkan oleh mempelai laki-laki kemudian diterima oleh mempelai
perempuan. lkrar sebagai “misaq zaujiyyah” tersebut berisikan janji setia dan
sabar baik dikala sehat, sakit, lapang, maupun sempit, komitmen untuk tidak
saling mengkhianati, komitmen bersama menjaga, melindungi dan mendidik anak
keturunan secara maksimal, dan tidak mengumbar kekhasan sikap masing-masing
kedua belah pihak di hadapan orang lain. Kemudian baru mempelai laki-laki
memberikan sidag atau mahar kepada mempelai perempuan sebagai hadiah dan
tanda ketulusan serta komitmen.
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